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Abstrak

Cara tradisional untuk mengenal Al-Quran adalah melalui definisi. Akan
tetapi, Al-Quran bukanlah sesuatu yang mudah untuk didefinisikan, disamping
definisi-definisi yang sudah ada dipenuhi oleh terminologi-terminologi yang sarat
ideologi mazhabi. Oleh sebab itu, cara alternatif untuk mengenal Al-Quran adalah
dengan melihat bagaimana ia memperkenalkan dirinya sendiri. Akan lebih
menarik lagi melihat bagaimana ia memperkenalkan dirinya untuk pertama kali
pada masa formasinya, di hadapan dua polarisasi besar, ahl al-kitab dan ummiy.

Penelitian ini adalah upaya untuk melihat bagaimana perjuangan Al-Quran
menciptakan identitasnya di antara dua kutup besar tersebut. Objek material
difokuskan kepada penggunaan terma asma’ al-qur’an yang disusun secara tartib
al-nuzuli. Penelitian ini tergolong kepada penelitian kepustakaan. Metode yang
digunakan adalah deskriptif-interpretatif dengan pendekatan historis dengan
kerangka teori tatanan wacana dan relasi kuasa-wacana oleh Michel Foucault.
Dengan demikian, sumber data yang digunakan adalah Mushaf Al-Quran, rujukan
sirah nabawiyah, dan tafsir. Sementara sumber sekunder adalah segala referensi
yang relevan.

Penelitian berakhir pada sejumlah temuan. Self-identity Al-Quran adalah
perjuangan Al-Quran untuk menciptakan pengetahuan baru di hadapan dua
polarisasi besar, ahl al-kitab dan ummiy. Proses ini mengambil bentuk yang khas,
yaitu dengan menempatkan dirinya mirip dengan sya’ir jahiliah sekaligus
menunjukkan superioritasnya, kemudian dilanjutkan dengan menempatkan
dirinya di antara kitab terdahulu lalu juga diikuti dengan proklamasi
superioritasnya. Proses ini tidak berjalan terlalu lama. Kira-kira sebelum peristiwa
pemboikotan Banu Hasyim, penduduk Makkah telah mengakui eksistensi Al-
Quran sebagai kitab suci tersendiri, meskipun mereka tidak mengimaninya.
Selama proses pembentukan wacana ini, kata al-Zikr menekankan karakter dirinya
sebagai sesuatu yang dilantunkan di samping sebagai sesuatu yang mengabarkan
memori-memori masa silam. Kata al-kitab mengaitkan dirinya dengan kitab
terdahulu, dan kata al-qur’an lebih memperlihatkan karakter eksklusifitas.
Sementara pada kata al-furgan tidak ditemukan satu karakter khas yang
membedakannya dari ketiga terma lainnya. Dalam kerangka the order of
discourse, pewacanaan identitas diri Al-Quran dapat dilihat sebagai aplikasi dari
dua prinsip (1) exclusion dengan strategi division and rejection dan (2) limitation
dengan strategi authorship dan commentary. Upaya penciptaan wacana kitab suci
ini juga memiliki relasi yang kuat dengan kuasa. Ia menjadi simbol kuasa
Muhammad, dan bahasa merupakan alat yang digunakan sebagai mekanisme
penyebaran kuasa.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te

es (dengan titik di atas)

je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

di bawah)
itik di bawah)
gan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka

‘el




‘em

‘en

w
ha
apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ditulis
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis /.

Ditulis

3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

Ditulis

)

Xi



D. Vokal pendek

fathah A

fa’ala

i

kasrah zukira

u

yazhabu

E. Vokal panjang
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal rangkap
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

ditulis
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran adalah kitab suci umat Islam. Ia adalah wahyu yang diterima
oleh Muhammad selama masa dakwahnya. Semenjak masa-masa awal, Al-Quran
telah menjadi pusat kehidupan umat Islam yang telah mewarnai dan menciptakan
peradaban yang khas. Dalam pendahuluannya terhadap Marthum al-Nas, Nasr
Hamid Abu Zayd menyebutkan bahwa peradaban Arab adalah peradaban teks,
dan Al-Quran merupakan teks sentral dalam sejarah peradaban Arab.' Pandangan
Abu Zayd ini merupakan kelanjutan dari pendapat gurunya, Amin al-Khulli yang
menekankan bahwa al-qur’an huwa al-kitab al-‘arabiyyah al-akbar (Al-Quran
adalah kitab sastra Arab terbesar).” Dengan posisi yang istimewa tersebut, dapat
dipahami mengapa Al-Quran menjadi salah satu teks yang paling berpengaruh di

tanah Arab dan bahkan bagi dunia.

Dengan posisi yang istimewa tersebut pula, Al-Quran menjadi wujud
yang menarik untuk dibicarakan bukan hanya untuk kepentingan religius bahkan
juga kepentingan akademik. Sejarah Al-Quran telah memperlihatkan bahwa baik

sarjana  Muslim maupun Barat telah melakukan studi terhadap Al-Quran

' Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhium al-Nas (Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-Arabi, 2000),
hal. 6-7.

? Bint al-Syati', al-TafSir al-Bayani li al-Qur'an al-Karim (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1990),
juz. 1, hal. 13.



semenjak lama.> Mereka melakukan riset tentang segala segi dari Al-Quran,
termasuk pandangan dasar atau definisi yang layak bagi Al-Quran. Hanya saja,
seorang sarjana Ulum al-Qur’an terkemuka, Abdullah Darraz, menyebut bahwa
mendefinisikan Al-Quran secara rigid bukanlah hal yang sederhana. Lebih
radikal lagi, Abd al-Jabiri mempertanyakan apakah Al-Quran pantas
didefinisikan, menimbang bahwa ia adalah wujud yang telah dikenal manusia
secara umum, terutama sekali Muslim. Bukan hanya itu, al-Jabiri menilai
pendefinisian Al-Quran sejauh ini mencerminkan pilihan-pilihan terminologi

yang ideologis.’

Meskipun begitu, cara tradisional untuk mengenal Al-Quran tetaplah
melalui definisi Al-Quran. Akan tetapi, dalam kesarjanaan Al-Quran Barat,
dikenal sebuah konsep yang menarik. Kosep ini menekankan fenomena Al-Quran

melakukan identifikasi terhadap dirinya sendiri. Konsep tersebut dijelaskan

 Sejumlah diskusi tentang studi Al-Quran oleh sarjana Barat bisa dilihat dalam
Abdullah Saeed, The Qur’an: Introduction (New York: Routledge, 2008), hal. 98; Harmut
Bobzin, “Pre-1800 Preoccupation of Qur’anic Studies” dalam Jane Dammen McAulffe (ed.)
Encyclopaedia of The Qur’an (Leiden: Brill, 2004), hal. 235.

* Abdullah Darraz, al-Naba’ al-‘Azim: Nazrah Jadidah fi al-Qur’an (Qatar: Dar al-
Saqafah, 1985), hal. 14

3 Terminologi yang digunakan adalah nazala bihi al-jibril, al-muta’abbadu bitilawatihi,
gair makhlug, dan sebagainya. Al-Jabiri menjelaskan kajian Al-Quran yang berkembang di abad
pertengahan memperlihatkan betapa Al-Quran menjadi media justifikasi mazhabi; Al-Quran tidak
hanya berposisi sebagai panutan, akan tetapi juga sebagai lahan kontestasi pemikiran dan politik.
Untuk menengahi problem ini, al-Jabiri mengusulkan sebuah definisi yang menurutnya terlepas
dari perdebatan yang berkembang semenjak abad pertengahan dan masih berbekas hingga abad
modern ini. Cara yang ia gunakan adalah sederhana, yaitu dengan membiarkan Al-Quran
mendefinisikan dirinya sendiri. Sebagai hasilnya, ia memilih Q.S al-Syu’ara’ [26]: 192-196.
Namun begitu, sangat disayangkan bahwa ia hanya menggunakan lima ayat semata. Kelemahan
dari definisi Al-Quran yang ideologis hanya ia jawab secara sederhana; sebuah kelemahan yang
lainnya. Lihat Muhammad Abd al-Jabiri, Madkhal ila al-Qur’an al-Karim (Beirut: Markaz
Dirasat al-Wihdah al-‘Arabiyah, 2006), juz 1, hal. 17.



dalam banyak terminologi; se/f-referentiality, self-definition,’ self-referentiality,”
self-identification,® dan self-reflective statement.” Hanya saja, perlu diklarifikasi,
bahwa self-referentiality di sini tidak sama dengan konsep tafsir al-Qur’an bi al-

Qur’an atau al-Qur’anu yufassiru ba’dubu ba’dan.'®

Self-referentiality yang
dimaksud di sini adalah suatu fenomena dimana Al-Quran mengidentifikasi
dirinya sendiri. Al-Quran beberapa kali menyebut dirinya sebagai al-qur’an,
wahy, tanzil, kitab, furqan, qur’anan ‘arabiyyan, qur’an mubin, al-kitab al-mubin,

dan sebagainya. Karena ambiguitas makna tersebut, penulis lebih memilih

menggunakan terminologi se/f-identity ketimbang self-referentiality.

Ide untuk mengenal Al-Quran berdasarkan bagaimana ia memperkenalkan
dirinya adalah sesuatu yang menarik. Akan tetapi, lebih menarik lagi melihat
bagaimana Al-Quran memperkenalkan dirinya pada generasi pertamanya. Hal ini
lantaran Al-Quran memperjuangkan identitasnya dari nol. Bangsa Arab dikenal

dengan bangsa ummiy, bangsa yang tidak dikaruniai kitab suci. Sementara kitab

® Jane Dammen McAuliffe, Qur’anic Christians: an Analysis of Classical and Modern
Exegesis (New York: Cambridge University Press, 1991), him. 1.

7 Jane Dammen McAuliffe, “The Prediction and Prefiguration of Muhammad” dalam J.
Reeves (ed.). Bible and Qur’an: Essays in Scriptural Intertexuality, (Atlanta: Society of Biblical
Literature, 2003. hal. 107.

¥ Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection between the Bible and the Qur’an”.
Theology Digest, volume XLIX, Number 1, Spring 2002, hal. 304.

? Jane Dammen McAuliffe, “Text and Textuality: Q. 3:7 as a Point of Intersection”
dalam Issa J. Boullata, Literary Structures of Religious Meaning in the Qur’an (Surrey: Curzon,
2000). hal. 64.

"% Konsep terakhir bermakna pencarian makna ayat-ayat Al-Quran melalui ayat-ayat
lainnya. Adakalanya sebuah ayat memiliki makna yang ambigu atau tidak jelas, dan oleh sebab
itu, ia butuh pendukung yang bisa ditemui di ayat-ayat lainnya. Metode yang disebut dengan a/-
tafsir al-mawdu’i ini merupakan metode tafsir yang utama, semenjak masa formasi Al-Quran
hingga abad kontemporer ini. Lihat Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo:
Maktabah Wahbah, 2000), hal. 28-36.



suci merupakan tradisi yang dimiliki oleh ahl al-kitab. Al-Quran diperkenalkan
pertama sekali pada bangsa ummiy, barulah kemudian ia bersentuhan dengan
komunitas ahl al-kitab. Dengan demikian, pada masa formasinya, Al-Quran
memperjuangkan identitasnya sebagai sebuah kitab suci baru di tengah dua kutup
ini.

Untuk mengetahui secara pasti bagaimana Al-Quran menggambarkan
tentang dirinya, dibutuhkan sebuah riset yang lebih memadai. Namun begitu,
untuk kepentingan memperkenalkan latar belakang masalah penelitian ini, tidak
ada salahnya menghadirkan sebuah pemetaan tentatif tentang bagaimana Al-
Quran menjelaskan tentang dirinya sendiri. Paling tidak strategi-strategi yang
digunakan oleh Al-Quran untuk menjelaskan tentang dirinya sendiri bisa
dipetakan pada tiga kelompok: Al-Quran menyebut dirinya menggunakan Asma’
al-Qur’an seperti al-qur’an, al-kitab, al-furqan, dan al-zikr; menggunakan
beberapa istilah yang berasosiasi pada wujud atau ontologi Al-Quran seperti
ayat, kalimat, kalam, dan sebagainya; serta menggunakan kata ganti (damir).
Masih terdapat peluang penelitian yang serius pada setiap klasifikasi. Hanya saja,

penelitian ini akan mendalami strategi self-identity Al-Quran yang pertama,

yaitu menggunakan Asma’ al-Qur’an.

Asma’ al-Qur’an merupakan salah satu tema penting dalam ‘Ulum al-
Qur’an, dibuktikan dengan keberadaannya pada hampir semua literatur ‘Ulum al-

Qur’an seperti al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an'' dan al-Itgan fi “Ulim al-Qur’an,"

"' Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi (selanjutnya: al-Zarkasyi), al-Burhan
1i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hadis, 2006), hal. 93-96.



tafsir seperti Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur’an,” maupun referensi-
referensi tentang ‘/m gira’at. la merupakan daftar kata-kata yang dianggap
sebagai nama bagi kitab wahyu yang diturunkan kepada Muhammad. Studi
tentang nama-nama Al-Quran ini memiliki pola yang cenderung stagnan dengan
tiga poin yang selalu sama, yaitu (1) daftar kata-kata, (2) beberapa contoh dalam
Al-Quran—sejumlah rujukan bahkan hanya menuliskan satu contoh—, dan (3)
alasan mengapa kitab wahyu ini dinamai dengan kata-kata tersebut. Sungguhpun
ia menjadi tema langganan dalam ‘Ulum al-Qur’an, Asma’ al-Qur’an memiliki
tiga kelemahan mendasar, yaitu (1) tidak ada kriteria yang jelas, (2) belum
dieksplorasi secara memadai; kata-kata tersebut lebih banyak dibahas secara
individual dan terpisah-pisah bukan dalam payung Asma’ al-Qur’an, dan (3)

cenderung repetitif dari satu rujukan induk ke rujukan turunan lainnya.

Penelitian ini merupakan upaya untuk memberi cara pandang alternatif
untuk mengenal Al-Quran yang menekankan pada bagaimana Al-Quran
memperkenalkan dirinya pada masa formasinya. Mendalami setiap penggunaan
kata-kata yang dikategorikan kepada Asma’ al-Qur’an dalam Al-Quran secara
ekstensif akan memberikan gambaran tentang jati diri Al-Quran sesuai dengan
yang diperkenalkannya. Selain itu, studi ini juga akan memberikan penjelasan
yang lebih komplit dan menutupi ketiga kelemahan tentang teori Asma’ al-

Qur’an sebagaimana di atas sekaligus menjadi penggambaran objektif Al-Quran

2 Jalal al-Din al-Suyuti (selanjutnya: al-Suyuti), al-Irgan i ‘Ulum al-Qur’an (Madinah:
al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, t.th), him. 336-339.

1 Abu Ja’far Muhammad ibn al-Jarir al-Tabari (selanjutnya: al-Tabari), Jami” al-Bayan
‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyah, t.th), hal. 94.



tentang dirinya sendiri. Dengan demikian hasil penelitian ini menawarkan salah
satu cara baru untuk menjawab pertanyaan “apakah Al-Quran?” di samping
definisi-definisi Al-Quran konvensional, sekaligus melampaui elaborasi Ulum al-
Qur’an terhadap Asma’ al-Qur’an. Di titik inilah orisinalitas dan urgentitas

penelitian ini berada.

Masih tersisa satu problem lainnya sebelum masuk kepada inti kajian.
Teori tentang Asma’ al-Qur’an beragam. Jika ditelisik ke belakang, teori Asma’
al-Qur’an dimulai oleh perdebatan seputar kata al-qur’an. Ibn ‘Abbas dan
Qatadah menilai kata ini merupakan bentuk mahmuz dari qara’a. Al-‘Asy’ari
menilai ia sebagai masdar dari garantu yang berarti mengumpulkan/menghimpun.
Kitab ini disebut dengan nama itu karena ia menghimpun surat, ayat, dan hurt.
Sementara al-Farra’ berpendapat a/-qur’an adalah derivasi dari al-qara’in yang
merupakan bentuk plural dari garinah yang bermakna bukti. Di atas semua itu,
pendapat yang paling menarik adalah yang dipegang oleh Ibn Kasir, sebuah
pendapat yang diajukan oleh al-Syafi’i bahwa qur’an adalah ism ‘alam (proper
name); jika gara’tu adalah derivasi dari gara’a, tidak demikian dengan al-qur’an.
Ia merupakan nama yang diberikan Allah bagi kitab-Nya yang Ia wahyukan
kepada Nabi Muhammad sebagaimana ia menamai Injil dan Taurat bagi Nabi Isa

dan Musa.'

Pendapat al-Syafi’i menjadi menarik karena ia menolak pandangan bahwa

qur’an adalah musytag dan menekankan bahwa kata tersebut adalah isim ‘alam.

' al-Suyufi, al-ftqan fi ‘Ulum al-Qur’an, hal. 340.



Ini berarti al-Syafi’i menegaskan bahwa kitab wahyu yang diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad memiliki nama, dan nama itu adalah a/-qur’an. Terlepas
dari pendapat siapa yang paling benar, agaknya pendapat al-Syafi’i memunculkan
ide untuk mencari daftar kata-kata lainnya yang layak disebut sebagai nama Al-
Quran (Asma’ al-Qur’an). Al-Tabari menyebut ada empat nama Al-Quran, yaitu
al-qur’an (Q.S. Yusuf [12]: 3), al-furgan (Q.S. al-Furqan [25]: 1), al-kitab (Q.S.
al-Kahfi [18]: 1), dan al-zikr (Q.S. al-Hijr [15]: 9)."° Pendapat Al-Tabari diikuti
oleh sejumlah rujukan. Muhammad Safa’ Haqqi menyebut bahwa ada tiga
literatur tafsir selain Al-Tabari yang membahas Asma’ al-Qur’an dalam
pendahuluan tafsir mereka, yaitu Abu Hasan ‘Ali al-Mawardi, Ibn ‘Atiyah, dan
Ibn Juzai al-Kalbi.'® Pada literatur ‘Ulum al-Qur’an, al-Burhan fi ‘Ulim al-
Qur’an karya al-Zarkasyi dan al-ltqan fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-Suyuti
merujuk kepada seorang ulama pada abad kelima hijriah, Abu al-Ma’ali ‘Azizi
bin ‘Abd al-Malik'” dengan judul buku a/-Burhan i Musykilat al-Qur’an'® secara
mengejutkan menyebutkan peningkatan jumlah kata yang signifikan, menjadi
lima puluh lima kata. Akan tetapi, sayangnya, baik Al-Tabari dan tiga tafsir

lainnya, maupun al-Zarkasyi dan al-Suyuti—dan juga rujukan-rujukan Ulum al-

'3 al-Tabari, Jami’ al-Bayan, hal. 94-96

' Muhammad Safa’ Haqqi, ‘Ulim al-Qur’an min Khilal Mugaddimat al-Tafsir Jilid 2
(Beirut: al-Resalah, 2004), hal. 154.

' Ta meninggal pada tahun 494 H. Ia adalah seorang muhaddis yang dikenal bijaksana
dan fasih. la memiliki sejumlah tulisan. Ia bermazhab Syafi’i. Ia belajar Jilan, Tabristan,
Baghdad. Lihat Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman Ibn al-Jawzi, Funun al-Afnan fi ‘Uyuni ‘Ulumi al-
Qur’an (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyah. 1987), hal. 72; al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala
(Beirut: Mu’assasah al-Rasalah, 1984), juz. 19, hal. 174.

' al-Suyufi, al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an, hal. 18



Qur’an lainnya yang membahas Asma’ al-Qur’an—tidak menyebutkan kriteria

yang jelas mengenai kata apa yang layak disebut sebagai Asma’ al-Qur’an.

Mengatasi masalah ini, penulis memilih Asma’ al-Qur’an versi Al-Tabari
dengan beberapa alasan. Pertama, meskipun Al-Tabari tidak menyebutkan
kriteria yang jelas sebagaimana yang lainnya, pemilihan ayat yang ia gunakan
untuk setiap kata mengindikasikan bahwa ia memilih keempat kata tersebut
karena masing-masing kata memiliki hubungan dengan kata awha (mewahyukan)
dan anzala atau nazala (menurunkan). Kedua, empat nama versi Al-Tabari ini
disebut oleh beberapa rujukan lainnya sebagai nama Al-Quran yang populer.
Dengan demikian, meskipun tidak disangkal kemungkinan adanya term-term
lainnya yang layak disebut sebagai nama Al-Quran, keempat kata ini merupakan
nama yang lebih banyak dikenal. Alasan ketiga lebih bersifat praktis. Studi ini
akan melakukan penelaahan yang ekstensif terhadap semua penggunaan terma-
terma Asma’ al-Qur’an di dalam Al-Quran. Oleh sebab itu, dengan preferensi
kedalaman kajian, maka dibutuhkan penyederhanaan objek kajian. Dalam hal ini,
mengkaji empat kata dengan peringkat populer merupakan pilihan riset yang

realistis.

. Rumusan Masalah

Penelaahan ekstensif terhadap penggunaan term-term Asma’ al-Qur’an di
dalam Al-Quran pada studi ini menggunakan sudut pandang wacana. Itu berarti,

studi ini memperhatikan bagaimana Al-Quran secara aktual menggunakan kata



tersebut pada zamannya. Pendekatan ini menitikberatkan pada historisitas
penggunaan kata-kata tersebut. Dengan demikian, maka sebagai implikasi
metodologis, penulis akan menelaah setiap penggunaan kata-kata ini secara tartib
nuzuli, supaya mendapatkan relasi yang lebih kuat antara kondisi historis terkait
Muhammad, Al-Quran, dan lingkungan sekitarnya dengan penggunaan nama Al-
Quran. Dengan demikian, maka fokus kajian studi ini dirumuskan dalam poin

berikut:

1. Bagaimanakah tatanan wacana penggunaan Asma’ al-Qur’an dalam

Al-Quran?

2. Bagaimanakah relasi Asma’ al-Qur’an dan kuasa Muhammad?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara garis besar, penelitian ini memiliki dua tujuan, umum dan khusus.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan teori Asma’
al-Qur’an yang telah dibahas dalam ‘Ulum al-Qur’an, (2) memahami penggunaan
Asma’ al-Qur’an dalam Al-Quran dari sudut pandang wacana, keterkaitannya
dengan perkembangan kuasa Muhammad, dan untuk mengungkap proses
pembentukan identitas Al-Quran pada masa formasinya. Adapun secara umum,

penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah studi Al-Quran dan

membuka wilayah-wilayah potensial baru dalam studi Al-Quran.
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D. Tinjauan Pustaka

Untuk menampilkan keaslian penelitian ini, akan dikemukakan kajian
pustaka dalam dua kelompok, kelompok karya-karya seputar Asma’ al-Qur’an
pada satu sisi dan karya-karya yang membahas self-identity Al-Quran pada sisi
lainnya. Karena self-identity di sini memiliki makna Al-Quran menyebut atau
mengidentifikasi dirinya sendiri, bukan Al-Quran pada satu bagian menafsiri
bagian lainnya, maka referensi-referensi yang berkaitan dengan makna kedua

tidak akan dijelaskan di sini."

Salih ibn Ibrahim al-Bulaihi dalam a/-Huda wa al-Bayan fi Asma’ al-
Qur’an menyebut 42 nama Al-Quran dan masing-masing nama dikaitkan dengan
sya’ir-sya’ir Arab.”’ Selain itu, Munirah Muhammad Nasir al-Dusuri membahas
Asma’ al-Qur’an sebagai pendahuluan sebelum masuk ke pembahasan intinya
mengenai nama-nama surat dalam bukunya Asma’ al-Suwar al-Qur’an wa
Fada’iliha®' Kedua penulis ini mengeksplorasi Asma’ al-Qur’an tidak jauh
berbeda seperti kajian konvensional seperti al-Zarkasyi dan al-Suyuti dengan

menekankan tiga hal: (1) daftar kata-kata yang dianggap sebagai Asma’ al-

" Tulisan dalam hal ini misalnya Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir al-
Mawdu’T: Dirasah Manhajiyvah Mawdir’iyyah (t.tp: t.p, 1979); Husain al-Zahabi, al-TafSir wa al-
Muftassirun, hal. 28-36; Sheikh Abdullah Ali Bashoeb, “Review The Qur’an as It Explains Itself
oleh Shabbir Ahmed.” dalam http://www.docstoc.com/docs/89756527/QXPiv. akses tanggal 18
September 2014; Stefan Wild, “The Self-Referentiality of the Qur’an: Surah 3:7 as an Exegetical
Challenge” dalam Jane Dammen McAuliffe (ed.), With the Reference for the Word: Medieval
Scriptural Exegesis in Judaism, Christianity, and Islam (Oxford: Oxford University Press, 2003),
hal. 425.

% Salih ibn Ibrahim al-Bulaihi, al-Huda wa al-Bayan fi Asma’ al-Qur’an (Madinah:
Maktabah al-‘Arabiyah al-Sa’udiyah, 1397 H).

2l Munirah Muhammad Nasir al-Dusuri, Asma’ Suwar al-Qur-an wa Fada’iliha
(Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1426 H), hal. 31.
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Qur’an sebanyak lima puluh lima nama, (2) satu contoh ayat yang memuat kata
tersebut, dan (3) dilengkapi penjelasan linguistik singkat dan terpisah untuk

masing-masing nama.

Adam Bamba juga berkontribusi dalam kajian Asma’ al-Qur’an melalui
bukunya Asma’ al-Qur’an al-Karim wa Asma’ Suwarihi wa Ayatih dengan
review yang memadai terhadap studi-studi Asma’ al-Qur’an oleh para sarjana
sebelumnya dan inventarisasi seluruh kata-kata yang termasuk kepada Asma’ al-
Qur’an lalu mengelompokkanya dari segi kebahasaan. Sebagai contoh, kata al-
kitab ia kelompokkan kepada empat bentuk us/ub.*> Seluruh referensi di atas,
memiliki kelemahan yang sama, yaitu tidak menjelaskan kriteria yang dijadikan

landasan memilih kata-kata tertentu sebagai Asma’ al-Qur’an.

Kata-kata dalam Asma’ al-Qur’an juga telah dikaji oleh sejumlah sarjana
modernis. Nashr Hamid Abu Zayd dalam Mathum al-Nas menggunakan beberapa
kata Asma’ al-Qur’an yang dikumpulkan oleh al-Zarkasyi dan al-Suyuti. Kata-
kata yang ia gunakan adalah al-wahy sebagai konsep sentral dibantu dengan a/-
qur’an, al-kitab, al-balagh, dan al-risalah (kata terakhir tidak termasuk kepada
Asma’ al-Qur’an versi al-Suyuti). Kata-kata ini ia gunakan untuk merekonstruksi
konsep teks (Al-Quran).” Sementara itu, Muhammad Shahrur juga menggunakan

beberapa kata dalam asma’ al-Qur’an untuk tujuan yang sama. la menggunakan

2 Adam Bamda, Asma’ al-Qur’an wa Asma’ Suwarihi wa Ayatihi (Dubai: Markaz al-
Majid 1i al-Saqafah wa al-Turas, 2009), hal. 13-41.

* Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nas, hal. 31,
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kata al-kitab, al-qur’an, al-zikr, al-furgan, dan sab’ al-masani”* Akan tetapi,
studi yang dilakukan kedua tokoh ini tidak bisa dianggap sebagai pengembangan
konsep Asma’ al-Qur’an, sebagaimana yang dimaksud oleh penelitian ini,
melainkan pengembangan beberapa kata yang kebetulan termasuk kepada /ist
Asma’ al-Qur’an yang disuguhkan oleh al-Zarkasyi dan al-Suyuti yang kemudian

dijadikan sebagai basis konseptual dalam keutuhan karya masing-masingnya.

Selain itu sebuah skripsi di Jurusan Tafsir-Hadis Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang ditulis oleh Imraati Karmillah terlibat
dalam studi ini. Hanya saja, tulisan Karmillah tidak memenuhi ekspektasi yang
diharapkan dalam rumusan masalah penelitian ini. Ia sedikit mengembangkan
konsep ini dengan melakukan klasifikasi antara nama, fungsi, sifat, dan kata-kata
yang menjelaskan tentang Al-Quran. Ia memberikan ciri khas menggunakan
analisis linguistik untuk ketiga klasifikasi pertama, sementara klasifikasi
keempat berisi kata-kata yang tidak bisa dikategorikan kepada tiga klasifikasi

sebelumnya.”

Untuk kelompok literatur kedua, berkaitan dengan self-identity
ditemukan dari Jane Dammen McAuliffe yang menggunakan istilah self-
referentiality. McAuliffe menyatakan bahwa Al-Quran adalah kitab yang
memiliki kesadaran kesucian yang tinggi (a high degree of scriptural

consciousness). la mengaitkan fitur ini dengan konsep intertextuality dan

* Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer terj.
Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: EISAQ, 2008), hal. 65.

> Imra’ati Karmillah, Konsep Asma’ al-Qur’an dalam al-Qur’an. Skripsi. Jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013. Tidak diterbitkan.
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menyimpulkan bahwa bahwa tujuan utama dari fitur self-referentiality adalah
untuk menegaskan otoritas Al-Quran dan menonjolkan superioritasnya di antara
kitab suci lainnya. Konsep self-referentiality memperlihatkan bahwa Al-Quran
menciptakan persepsi bagi pembacanya bahwa ia berkaitan sekaligus berbeda

dengan kitab suci lainnya.*

Kedua kelompok di atas membicara Asma’ al-Qur’an —atau kata-kata
yang kebetulan termasuk kepada Asma’ al-Qur’an —pada satu sisi dan self-
identity Al-Quran pada sisi lain. Studi yang membahas Asma’ al-Qur’an, atau
lebih tepatnya salah satu kata yang dikenal sebagai Asma’ al-Qur’an, dalam
kerangka self-identity adalah The Qur’an’s Self-Image karya Daniel Madigan
dan Le Coran par lui-méme tulisan Anne-Sylvie Boisliveau.”” Ada perbedaan
mendasar antara kedua tulisan di atas dengan penelitian ini. Pada objek material,
Madigan hanya membahas kata al-kitab dan Anne-Sylvie membahas al-Qur’an,
sementara penelitian ini membahas Asma’ al-Qur’an sebagai kesatuan konsep.
Pada objek formal, Madigan menggunakan pendekatan semantik secara
singkronik, berbeda dengan pendekatan historis dengan farib nuzuli yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Dalam konteks Asma’ al-Qur’an sebagai sebuah
konsep, penulis pernah mempublikasikannya melalui Jurnal Studi [Imu-ilmu Al-
Qur’an dan Hadis dalam artikel berjudul “Konsep Self-Referentiality Al-Qur’an.”

Hanya saja, artikel tersebut hanya menekankan bahwa studi sel/f-referentiality

26 Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection...,” hal. 303-304.

*7 Gabriel Reynolds, “The Qur'an according to Itself: The Marginalia Review of Books.”
dalam http://marginalia.lareviewofbooks.org/quran-according-gabriel-reynolds/. akses tanggal 18
September 2014.
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masih sangat minim di lingkungan studi Al-Quran oleh Muslim sekaligus
memberikan  kemungkinan  framework yang bisa dilakukan  untuk
mengembangkan Asma’ al-Qur’an sebagai konsep self-referentiality Al-Quran.
Sementara penelitian ini dimaksudkan sebagai kelanjutan dan eksplorasi lebih

serius dari framework pada artikel tersebut.*®

. Kerangka Teoritik

Dalam karya tulis ilmiah, kerangka teoritik sangat dibutuhkan untuk
membantu memberikan penjelasan seputar rumusan masalah. Untuk
menghasilkan kajian yang komprehensif mengenai penggunaan Asma’ al-Qur’an

dalam Al-Quran, penelitian ini menggunakan teori wacana Michel Foucault.

Membincang teori wacana dari Michel Foucault harus dimulai dari asumsi
dasarnya tentang sejarah dan asumsi post-strukturalis tentang bahasa. Mengenai
yang pertama, bagi Foucault sejarah adalah diskontinuitas. Ia mengkritisi
pandangan sejarahwan klasik yang memusatkan perhatian pada rentang panjang
sejarah; mereka berupaya mengungkap sesuatu yang stabil, satu sistem yang
seimbang, sebuah struktur dasar yang menjadi benang merah atas semua
peristiwa yang tampak acak. Sementara, bagi Foucault, sejarah terbentuk atas
sejumlah peristiwa acak yang bersifat diskontinuitas. Sejarah tersusun atas

sejumlah patahan-patahan (ruptures) yang acak, tanpa mengenal keberadaan

% Fadhli Lukman, “Konsep Self-Referentiality Al-Quran,” Jurnal Studi Imu-ilmu Al-
Qur’an dan Hadis, Vol. 12, No. 2, Juli 2011. hal. 195-204.
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struktur lienar yang ideal.”” Menurutnya, dalam hal ini yang dihadapi adalah
pertanyaan, “Bagaimana mungkin pada suatu waktu dan suatu tatanan
pengetahuan tertentu, tiba-tiba saja terdapat sebuah pemutusan, percepatan

evolusi, atau transformasi yang tidak terjadi degan tenang?”30

Sementara mengenai yang kedua, berangkat dari pernyataan Paul Ricouer,
bahwa bahasa adalah ‘rumah sang ada’, post-strukturalist menilai bahasa
merupakan salah satu faktor budaya yang berperan menciptakan realitas melalui
penggunaannya. Penekanannya bukan pada manusia menyampaikan pikirannya

melalui bahasa, melainkan bahasa mengkonstruksi pikiran manusia.’'

Berangkat dari asumsi dasar tentang bahasa tersebut, Foucault
berpandangan bahwa dalam waktu dan ranah tertentu ada aturan-aturan yang
membatasi cara berpikir manusia. Bahasa merupakan sistem pemikiran atau
gagasan yang dengannya manusia memiliki pengetahuan. Dengan cara kerja
bahasa yang demikian, maka perhatian utama dari Foucault bukanlah tentang apa
hakikat objek, melainkan bagaimana pengetahuan tentang objek tersebut menjadi
ada, apa aturan-aturan dan kondisi-kondisi yang memungkinkan pengetahuan

tersebut muncul.”? la kemudian memperkenalkan istilah  discourse

¥ Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan terj. Inyiak Ridwan Munzir (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2012), hal. 15.

3% Michel Foucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan terj. Yudi Santosa.
(Yogyakarta: Bentang Budaya. 2002), hal. 140.

3! Gary Gutting, Foucault: A Very Short Introduction (Oxford: Oxford University Press,
2005), hal. 32; Akhyar Yusuf Lubis, 7Teori dan Metodologi Ilmu Pengetahuan Sosial Budaya
Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 167.

32 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, hal. 68.
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(diskursus/wacana), yaitu kumpulan pernyataan yang berada di bawah sistem
ilmu tertentu. Wacana bertanggung jawab untuk memproduksi pengetahuan
tentang satu bidang, dan bagaimana memisahkannya dari yang lain. Dari itulah

wacana dalam hal ini diistilahkan dengan konstruksionis.*®

Wacana bergerak dalam tata wacana, yaitu keseluruhan wilayah
konseptual di mana pengetahuan dihasilkan. Ia butuh kepada apa yang disebut
dengan pra-wacana, yaitu suatu keadaan yang mutlak ada sebagai titik berangkat
sebuah wacana bisa diidentifikasi. Dari sini, kemudian dikumpulkanlah
pernyataan-pernyataan mengenai suatu objek, dan kesatuan diskursus tentang
suatu objek itu tidak didasarkan pada eksistensi objektif dari objek.
Keanekaragaman aturan dan sistem lah yang memunculkan pengertian-
pengertian.’* Aturan-aturan tersebut yang membatasi dan mengendalikan
diterima atau tidak diterimanya sebuah diskursus. Dari itu, bagi seorang peneliti,
mengungkap aturan-aturan yang memungkinkan keberadaan suatu diskursus itu

adalah hal yang asasi.”

Secara kongkrit, Foucoult telah menjelaskan teorinya tentang tatanan
wacana (the order of discourse) dalam salah satu artikel di buku Untying the

Text: A Post-Structuralist Reader yang diedit oleh Robert Young.’® Dalam

3 Marianne W. Jorgensen dan Louise J. Phillips, Analisis Wacana: Teori dan Metode
terj. Imam Suyitno (dkk.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 8.

** Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, hal. 78.
3 Gary Gutting, Foucault: A Very Short Introduction, hal. 33

3% Michel Foucault, “The Order of Discourse” dalam Robert Young (ed.), Untying the
Text: A Post-Structuralist Reader (Boston: Routledge, 1981), hal. 48-78.
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artikel tersebut, Foucoult menyatakan bahwa produksi suatu wacana (discourse)
berjalan berbarengan dengan kontrol, pemilihan, penataan, dan penyebarannya
melalui sejumlah prosedur. Foucault membagi tatanan wacana kepada tiga
prosedur, eksternal, internal, dan appropriasi. Prosedur pertama bekerja dalam
prinsip eksklusi, berfungsi untuk memperkuat kekuatan wacana. Prosedur ini
memiliki tiga strategi yaitu dengan prohibition (pelarangan), division and
rejection (menetapkan kategori-kategori lalu menerima kategori tertentu dan
menolak yang lain), opposition between true and false (menetapkan sesuatu
sebagai benar dan salah). Prosedur kedua berfungsi untuk membatasi
perkembangan dan ketidaktetapannya (unpredictability). Ada tiga hal yang
diperhatikan di sini: (1) commentary, narasi-narasi pengulangan terhadap
wacana, (2) author, bukan tentang siapa yang menyampaikan sebuah wacana,
akan tetapi tentang efek eksternal yang dimunculkan oleh authorship, dan (3)
discipline, dalam arti bahwa setiap wacana akan memiliki implikasi berupa
terbentuknya sebuah kaidah, metode, definisi, teknik, dan instrumen atas
kemunculan pernyataan-pernyataan baru dan seterusnya. Adapun prosedur ketiga
bertugas untuk menentukan hak-hak istimewa bagi kelompok tertentu untuk bisa
memiliki akses kepada wacana. Prosedur ini menentukan bagaimana kondisi
wacana ini diaplikasikan, aturan tentang siapa yang diperbolehkan terlibat dalam
pembicaraan mengenai wacana tersebut. Dalam bahasa yang berbeda, tidak

semua wacana bersifat setara, sehingga boleh dimasuki oleh siapapun.

Satu poin penting lagi dalam wacana Foucault, sekaligus menjadi titik

tekan dalam tesis ini, adalah relasi kuasa. Bagi Foucault, wacana merupakan
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satu-satunya cara memahami realitas. Karena wacana membentuk cara berpikir
manusia, maka wacana berkaitan erat dengan kekuasaan. Menurut Foucault,
suatu wacana bisa menjadi lebih kuat dan lebih diterima karena kekuasaan. Oleh
sebab itu, seorang peneliti tidak hanya harus memahami wacana historis saja,

melainkan juga peran kuasa dalam melanggengkannya.®’

Menggunakan teori Foucault berarti menyoroti Al-Quran dari segi
historis. Teori ini digunakan untuk melihat bagaimana perjuangan Al-Quran dan
unsur-unsur ekstrinsik yang mendukungnya untuk mengokohkan statusnya
sebagai kitab suci di tengah masyarakat Arab abad ketujuh. Teori Wacana
Foucault menjadi relevan karena Al-Quran memproklamasikan dirinya sebagai
kitab suci di masyarakat Arab yang tidak memiliki pengalaman kultural dengan
kitab suci. Al-Quran sendiri sangat menyadari hal itu dengan menyebutkan dua
kriteria, ahl al-kitab dan ummiy. Ahl al-kitab adalah masyarakat yang
diwahyukan kepada mereka kitab suci, sementara ummiy tidak demikian. Al-
Quran terbukti berhasil menciptakan pengetahuan baru ketika itu mengenai kitab

suci.

. Metode Penelitian

Ketepatan dan keterandalan hasil penelitian sebagian ditentukan oleh

kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan masalah dan tujuan penelitian.

7 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme: Teori dan Metode (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), hal. 84.
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Untuk memudahkan pemahaman kerja penelitian maka metodologi penelitian

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Jenis/sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Tipe
penelitian studi ini mengamalkan tiga sifat yaitu eksploratoris
(menggali), eksplanatoris (menjelaskan) dan deskriptif (menulis), untuk

menjawab pertanyaan sebagaimana di rumusan masalah.
Sumber Data

Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis yang tersebar dalam
sejumlah rujukan seperti buku, jurnal, ensikopedia, artikel, atau rujukan-
rujukan representatif lainnya. Ada tiga sumber primer yang digunakan
dalam penelitian ini. Sumber pertama adalah Mushaf Al-Quran,
difokuskan kepada ayat-ayat yang menggunakan terminologi Asma’ al-
Qur’an. Hampir semua pemakaian terma Asma’ al-Qur’an di dalam Al-
Quran penulis eksplorasi di sini, kecuali pada beberapa pemakaian yang
tidak memiliki signifikansi berarti baik karena pengulangan atau
kemiripan pola dengan yang telah dijelaskan. Sumber kedua adalah kitab
tafsir. Dalam hal ini, penulis memilih—namun tidak membatasi—tiga
tafsir yang dijadikan rujukan utama: (1) Fahm al-Qur’an karya Abd al-

Jabiri;®® penulis menggunakan rujukan ini sebagai pedoman fartib al-

¥ Muhammad Abd al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadi’ Hasba Tartib

al-Nuzul (Maroko: Dar al-Bayda’, 2008).
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nuzuli serta penafsiran Al-Quran secara tematik surat; (2) Tafsir al-Tabari
atau Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wili Ayi al-Qur’an, dengan alasan tafsir ini
merupakan rujukan tafsir generasi awal yang bisa diakses saat ini, pun ia
dianggap sebagai salah satu kitab tafsir paling penting dengan
kekuatannya pada riwayat dan analisis kebahasaan; dan (3) Tafsir al/-
Kasysyaf® karya al-Zamakhsyari sebagai rujukan pada sisi kebahasaan.
Sumber primer berikutnya adalah rujukan biografi Muhammad seperti
karya Ibn Hisyam dari referensi klasik,® dan beberapa referensi

1,41 Martin Lings,42

kontemporer seperti Muhammad Husain Haika
Quraish Shihab,” dan sebagainya untuk melihat data-data sejarah seputar
perjalanan hidup Muhammad dan lingkungan di sekitarnya. Adapun

sumber sekunder yang penulis gunakan adalah semua tulisan lainnya yang

relevan dengan tema ini.
3. Metode dan Pendekatan

Sebagai penelitian kepustakaan, metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Selanjutnya, data-

data terkait akan dikelompokkan dan diolah dengan metode deskriptif-

39 al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’wil (Riyadh: Maktabah al-* Abikan, 1998)

* Ibn Hisyam, Sirah Nabawiyah (Beirut: Dar ibn Hazm, 2009)

*! Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad terj. Ali Audah (Jakarta: Litera
AntarNusa, 2009)

2 Martin Lings, Muhammad: Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klasik terj.
Qamaruddin SF (Jakarta: Serambi, 2014)

* Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw dalam Sorotan Al-Qur’an dan
Hadits-Hadits Shahih (Tanggerang: Lentera Hati, 2014).



21

interpretatif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan data sebagaimana
adanya.* Setelah melakukan pendekatan deskriptif terhadap data apa
adanya itu, dilanjutkan dengan melakukan analisis interpretatif terhadap

data yang ditemukan.

Dengan demikian, pada prinsipnya, studi ini adalah sebuah penafsiran
terhadap Al-Quran yang difokuskan kepada salah satu fitur kecil, yaitu
Asma’ al-Qur’an. Pendekatan yang dilakukan dalam melakukan
penafsiran/interpretasi tersebut adalah analisis wacana yang dipadu
dengan beberapa prinsip. Prinsip pertama berangkat dari aksioma bahwa
Al-Quran diturunkan secara gradual dalam rentang waktu tertentu.
Berpijak kepada prinsip ini, konsekuensinya penafsiran yang dijalankan
menggunakan pola tartib al-nuzuli. Prinsip kedua berkaitan dengan
asumsi dasar bahwa satu surat dalam Al-Quran merupakan satu tema
(tematik surat). Sebagai aplikasi dari kedua prinsip tersebut, penulis
banyak merujuk kepada Fahm al-Qur’an Al-Jabiri. Oleh sebab itu, studi
ini berangkat dari penyusunan tartib al-nuzuli versi al-Jabiri dengan
semua kritik dan modifikasi yang diberikannya. Di samping itu, studi ini
akan banyak diwarnai oleh penafsiran al-Jabiri tentang tema-tema utama
pada setiap surat serta tentang penekanannya pada membaca Al-Quran

melalui sirah dan membaca sirah melalui Al-Quran.

* Hadhari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), hal. 73.
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4. Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melalui beberapa langkah sebagai berikut:

a. Menjelaskan sejarah Arab pra-Qur’an serta sejarah Nabi Muhammad
pra-Qur’an untuk menghadirkan pra-wacana dari pembentukan

identitas Al-Quran di lingkungannya.

b. Mengumpulkan setiap penggunaan terminologi a/-qur’an, al-kitab, al-
furgan, dan al-zikr dalam Al-Quran, menyeleksi kata-kata tersebut
dengan fokus kepada penggunannya sebagai nama bagi Al-Quran
(Asma’ al-Qur’an) dan menyimpan penggunaan dalam konteks lain,

kemudian menyusun kata-kata tersebut secara tartib al-nuzuli.

c. Menganalisis setiap penggunaan kata-kata tersebut berkaitan dengan
konteks historis, baik konteks makro maupun mikro dan mengungkap

relevansi discursifnya.

d. Memetakan dan melaporkan hasil dari analisis sebagaimana pada

poin c.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan hasil penelitian yang logis, rasional dan sistematis,
maka penelitian ini dibagi kepada tiga bagian utama; pendahuluan, isi dan
penutup. Bagian ini selanjutnya dibagi ke dalam beberapa bab dan sub bab

sebagai berikut.
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Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah
yang mengantarkan bahasan menuju pertanyaan inti dalam penelitian. Di
samping itu, bab ini juga berisi tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua dengan judul Arab Pra-Quran mengetengahkan kondisi sosial-
keagamaan tanah Arab pra-Qur’an. Bagian ini bertugas untuk menjabarkan pra-
wacana, sebuah patahan sejarah pra-Quran yang menjadi titik berangkat
pembentukan wacana identitas Al-Quran. Bab ini akan membahas keagamaan
dan kitab suci sebelum Al-Quran, polarisasi antara masyarakat ummiy dan ahl al-
kitab, dan makna pra-Quran dari terminologi yang dijadikan sebagai Asma’ al-
Qur’an.

Bab ketiga berisi tatanan wacana Al-Quran. Bab ini mengetengahkan
kajian esktensif terhadap penggunaan terminologi-terminologi Asma’ al-Qur’an
dalam Al-Quran. Analsis terhadap terminologi tersebut memperlihatkan
bagamana Al-Quran membentuk identitasnya dari nol, di hadapan dua entitas
besar; bangsa Arab dengan sya’irnya pada satu sisi dan ah/ al-kitab dengan kitab

suci mereka pada sisi lain.

Bab keempat membahas relasi antara self-identity Al-Quran dengan
kuasa. Bab ini akan mendiskusikan bentuk serta penyebaran kuasa yang

berhubungan timbal balik dengan eksistensi Al-Quran.

Selanjutnya, studi ini ditutup pada bab kelima dengan Kesimpulan dan

Saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari diskusi panjang lebar seputar penggunaan terminologi Asma’ al-
Qur’an dalam sudut pandang wacana dan relasinya dengan kuasa, maka dapat
disimpulkan beberapa poin utama.

Al-Quran adalah kitab suci yang muncul dari nol pada ruang hitoris
Jazirah Arab pada abad ke-7 M. Sebelum kemunculannya, masyarakat Arab
memiliki relasi kultural yang sangat dengan sya’ir jahiliah. Kelompok ini adalah
masyarakat pribumi yang digelari dengan istilah ummiy. Sementara itu, pada sisi
lain juga dikenal kelompok masyarakat lainnya, ah/ al-kitab. Ahl al-kitab adalah
komunitas kitab. Mereka adalah penganut agama Yahudi dan Kristen yang
bermigrasi ke tanah Arab, ditambah dengan sejumlah penduduk Arab yang
berkonfersi. Mereka membanggakan kepemilikan kitab suci, Taurat dan Injil.
Dengan kitab suci ini, mereka merasa superior di atas bangsa Arab, dan juga
bangsa Arab merasa inferior di bawah mereka. Dua polarisasi besar ini lah
menjadi konteks kemunculan Al-Quran.

Dengan demikian, kemunculan Al-Quran adalah perjuangan identitas
dirinya di antara dua kutup ini. Asma’ al-Qur’an adalah alat yang digunakan
dalam perjuangan ini. Dengan demikian, sel/f-identity adalah upaya Al-Quran

mewacanakan identitasnya. Dengan upaya ini, Al-Quran bersama Nabi
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Muhammad berusaha menciptakan pengetahuan baru bagi masyarakat Makkah
ketika itu. Apa yang mereka ketahui tentang literasi ketika itu adalah dunia
sya’ir; sebuah kondisi pra-literasi. Sementara itu, yang mereka ketahui tentang
kitab suci ketika itu adalah Taurat dan Injil. Al-Quran muncul tidak serta-merta
menjadi sebuah kitab suci yang diakui. Ia terlebih dahulu menghadapi kedua
kubu secara bergantian, sehingga akhirnya eksistensinya sebagai kitab suci diakui
meskipun tidak diterima.

Pada fase awal, Al-Quran merespon sya’ir jahiliah. Dalam hal ini, pertama
kali ia mewacanakan sebuah proses pewahyuan yang familiar, sebagaimana yang
mereka kenal dalam tradisi sya’ir. Akan tetapi, secara sekaligus ia mewacanakan
superioritasnya. Bukan hanya itu, Al-Quran bahkan meruntuhkan otoritas sya’ir
dengan perlakuan yang khas terhadap jin. Selanjutnya, ketika Al-Quran
membuka konfrontasi dengan paganisme, ia mulai mengaitkan dirinya dengan
kitab terdahulu. Upaya membangun relasi ini berkenaan dengan ajaran
monotheisme yang dianut adalah turunan dari ajaran Ibrahim. Selanjutnya, Al-
Quran memproklamasikan superioritasnya dengan menempatkan dirinya sebagai
musaddiq bagi kitab-kitab tersebut.

Proses penciptaan self-identity ini tidak berjalan terlalu lama. Secara
perlahan-lahan, penduduk Makkah mulai mengakui eksistensi Al-Quran. Pada
awalnya, mereka tidak bisa membahasakan pengakuan mereka ini. Peristiwa al-
Walib ibn Mughirah, umpamanya, memperlihatkan bahwa mereka berupaya
membandingkan kalam yang diterima Muhammad dengan apa yang mereka kenal

dalam tradisi, tetapi bukan dengan kitab suci. Surat Sad [38]: 8 dan al-Furgan
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[25]: 32 mengidentifikasi Al-Quran dalam posisi pengakuan dari Quraisy.
Sebelumnya ini belum pernah terjadi. Kemudian, pada surat Saba’ [34]: 31,
Quraisy mulai membandingkan Al-Quran dengan kitab terdahulu. Ini juga belum
pernah terjadi sebelumnya. Meskipun ketiga ayat ini masih bernada penolakan
dari Quraisy, menempatkan mereka sebagai pihak yang berkata mengindikasikan
bahwa mereka sudah menerima eksistensi Al-Quran meskipun tidak
mengimaninya. Surat Saba’ [34] di sekitar peristiwa pemboikotan Banu Hasyim
di Makkah, pada tahun 7 kenabian. Dengan demikian, hanya dalam waktu lebih
kurang tujuh tahun Al-Quran telah berhasil menciptakan wacana baru, sebuah
pengetahuan baru tentang kondisi literasi dan keberadaan kitab suci baru di tanah
Arab.

Asma’ al-Qur’an yang didalami berpijak kepada daftar kata yang diajukan
oleh al-Tabari, yaitu al-qur’an, al-kitab, al-furqan, dan al-Zikr. Pada beberapa
tempat, kata-kata tersebut terlihat bersifat cair dan bisa dianggap sebagai
sinonim yang bisa digunakan secara bergantian. Akan tetapi, pada sejumlah
tempat lainnya ia memperlihatkan karakter masing-masing. A/-Zikr secara bahasa
memiliki dua makna. Pada makna pertama, Al-Quran menekankan bahwa dia
adalah kitab suci yang dilantunkan, sebuah sifat yang sama dengan sya’ir
jahiliah. Sementara pada makna kedua Al-Quran adalah kitab suci yang
mengandung memori-memori masa silam yang menjadi argumen tidak
terbantahkan bagi Quraisy. Istilah al-kitab digunakan oleh Al-Quran untuk
mengaitkan dirinya dengan kitab terdahulu. Ketika Al-Quran membuka

konfrontasi dengan paganisme, Quraisy menolak; bagaimana mungkin
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mempercayai Al-Quran sedangkan ia bukanlah kitab suci. Al-Quran menjawab
ini dengan mengkategorikan dirinya sebagai al-kitab pada Sad [38]: 29.
Penamaan Al-Quran dengan istilah ini bahkan membuat Muhammad sedikit
gugup, sehingga pembuka al-A’raf [7] perlu menekankan bahwa Al-Quran
memang al-kitab sebagaimana kultur Arab ketahui ia dimiliki oleh ahl al-kitab.
Kata al-furgan juga demikian; Al-Quran menyebut wahyu yang diturunkan oleh
Allah kepada Musa, Isa, dan juga kepada Muhammad dengan istilah ini.
Sementara untuk terminologi a/-qur’an, kesan paling utama yang diperlihatkan
oleh istilah ini adalah otentisitas dan eksklusifitas. Dengan menyebut dirinya
sebagai al-qur’an, ia memperkenalkan dirinya sebagai sebuah kitab suci tertentu
yang berbeda dari sya’ir jahiliah maupun kitab suci yang dikenal oleh bangsa
Arab dari ahl al-kitab. Dari itu, Al-Quran adalah kitab suci yang memiliki relasi,
titik irisan, sekaligus perbedaan dan ciri khas baik dari sya’ir jahiliah maupun
kitab suci Yahudi dan Kristen.

Dari sudut the order of discourse (tatanan wacana), pewacanaan identitas
diri Al-Quran dapat dilihat sebagai aplikasi dari dua prinsip exclusion dan
limitation. Prinsip pertama diturunkan dalam strategi division and rejection.
Dengan division and rejection, Al-Quran memulai mengkonstruksi sebuah
pengetahuan baru dengan mengakomodasi divisi antara ummiy dan ahl al-kitab.
Melalui dua kelompok ini lah Al-Quran secara perlahan-lahan menciptakan
kategori ketiga, yaitu kitab suci baru. Bukan hanya itu, ia juga melakukan
rejection terhadap dua kategori lama tersebut dengan memperkenalkan dirinya

sebagai sesuatu yang eksklusif dan superior. Sementara prinsip kedua diturunkan
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pada dua strategi, authorship dan commentary. Dalam prinsip authorship Al-
Quran mewacanakan dirinya berasal dari sesuatu yang lebih tinggi, bukan dari
jin, melainkan dari Tuhan. Penekanan Al-Quran yang konsisten dan kontinu
seputar authorship ini memiliki tujuan untuk menunjukkan superioritas Al-Quran
dari sya’ir jahiliah dan menempatkan dirinya setara dengan kitab terdahulu yang
berdasarkan keyakinan bangsa Arab ketika itu juga wahyu dari Tuhan. Adapun
dalam strategi commentary. satu ayat dalam Al-Quran menjelaskan ayat-ayat
pada bagian lainnya. Dalam sudut pandang kronologis yang penulis gunakan,
ayat-ayat yang diturunkan belakangan secara kontinu menjelaskan wacana

authorship.

Upaya penciptaan wacana kitab suci ini juga memiliki relasi yang kuat
dengan kuasa. Sebelum kenabian, Muhammad baru membangun reputasinya
menjadi orang yang akan berpengaruh. Akan tetapi, siapa sangka bahwa
pengaruh yang ia berikan jauh lebih besar dari yang diperkirakan. Pengaruh
tersebut berkaitan dengan kuasa yang dimilikinya. Dalam hal ini, keberadaan Al-
Quran menjadi simbol bagi kuasa Muhammad. Ia menjaga dan mempertahankan
kuasa Muhammad. Bahasa merupakan mekanisme yang digunakan untuk
menciptakan dan mempertahankan kuasa. Ada dua cara dalam mekanisme ini.
Cara pertama bersifat implisit, dalam arti Al-Quran secara langsung, alami, dan
diam-diam menggunakan bahasa utuk tujuan itu. Sementara pada cara kedua, ia
dengan tegas memproklamasikan dirinya sebagai kitab berbahasa Arab. Sebagai
masyarakat yang memiliki apresiasi yang sangat besar terhadap bahasa,

mekanisme ini menjadi strategi yang sangat jitu.
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B. Saran dan Rekomendasi

Setelah melakukan kajian mendalam pada setiap penggunaan terminologi
Asma’ al-Qur’an ini, penulis menemukan beberapa poin yang masih bisa
ditelusuri secara lebih serius. Self~Identity Al-Quran lebih luas dari Asma’ al-
Qur’an. Asma’ al-Qur’an bukanlah satu-satunya cara Al-Quran memperkenalkan
dirinya. Terkadang ia menyebut tentang dirinya menggunakan sejumlah istilah
yang tidak digolongkan oleh sejumlah pakar ‘Ulum al-Qur’an sebagai nama Al-
Quran, seperti kata ayat. Pada beberapa tempat ia hanya menggunakan kata
ganti. Dengan pendekatan dan model analisis yang tepat, penulis meyakini akan
terungkap beberapa hal penting lainnya dalam fenomena se/f-identity ini.

Wallahu A’lamu bi al-Sawwab wa al-Hamdulillahi Rabbi al-‘Alamin.
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Imam Bonjol Padang, ISSN: 2085-8876,

Karakteristiks Tafsir Sastra Kontemporer: Telaah atas
Konsep Kunci Tafsir al-Bayani i al-Qur’an karya
‘Aisyah Abd al-Rahman bin Syati’ dalam Jurnal
Syahadah Vol. II, No. 1, April 2014.

The Qur’an as Scripture: New Color of Orientalist’
View on the Qur’an, Jurnal Suhuf, No. 7 Vol. 2,
November 2014. ISSN 1979-6544; eISSN 2356-1610.
Hermeneutika Pembebasan Hasan Hanafi, Jurnal al-
Agqidah Vol. 6, Edisi 2, Desember 2014, Jurusan Aqidah
dan Filsafat, IAIN Imam Bonjol Padang, ISSN: 2086-
0439.

Sejarah Sosial Pakaian Penutup Kepala Muslimah di
Sumatera Barat, Jurnal Musawa, Vol. 13 No. 1, Januari
2014. ISSN: 1412-3460.

Pemakalah dalam International Conference of Qur’anic
Studies oleh CSS MoRA UIN Sunan Kalijaga bekerja
sama dengan BEM-J Tafsir Hadis di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul makalah
Konsep Self Referentiality of the Quran.

Pemakalah dalam Annual International Conference on
Islamic Studies ke-13 (AICIS) oleh Kementrian Agama
Republik Indonesia di IAIN Mataram 18-21 November
2013 dengan judul makalah Jane Dammen
McAuliffe’s Thought on Qur’anic Presentation to
the Bible.

Pemakalah dalam International Seminar Living
Phenomena of Arabic Language and the Qur’an
Fakultas Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan dan
University of Malaya pada tanggal 7 Mei 2014 dengan
judul makalah “Kristen Menurut Al-Qur’an dalam
Pendekatan  Reader-Response Jane Dammen
Mcauliffe.”

Pemakalah dalam Annual International Conference on
Islamic Studies 14 di Balikpapan, 21-24 November
2014 dengan judul makalah “Madrasah and
Mudawarah: Historical Analysis on Veiling in West
Sumatera.”

Pemakalah dalam Seminar on The 4" Annual Meeting
Qur’an and Hadith Academic Society (QUHAS), tema
“Exploring New Areas of Normative and Historical
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Studies on the Qur’an and Hadith” di Sekolah
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada
tanggal 9-10 Desember 2014 dengan judul makalah
Epistemologi Intuitif dalam Resepsi Estetis H.B.
Jassin terhadap Al-Qur’an.
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